V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di daerah penelitian tentang
hubungan sikap petani dalam melaksanakan program peremajaan kelapa sawit
melalui kerangka pendanaan BPDPKS, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Komponen sikap yang berhubungan dengan pelaksanaan program peremajaan
melalui dana BPDPKS ada 3 (tiga) yaitu komponen kognitif (pengetahuan),
afektif (perasaan) dan konatif (kecenderungan berperilaku.

2. Kegiatan pelaksanaan program peremajaan kelapa sawit yang dilakukan oleh
semua petani adalah kegiatan pelaksanaan teknis peremajaan, pelaksanaan
peremajaan, penumbuhan dan pemberdayaan kelembagaan, dan pengawalan,
pengawasan, monitoring, evaluasi dan penilaian fisik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan (nyata) antara komponen sikap (kognitif,
afektif, dan konatif) dengan pelaksanaan program peremajaan melalui dana
BPDPKS. Dimana hubungan komponen kogntiif dengan sikap petani sebesar
0,039, afektif sebesar 0,035 dan konatif sebesar 0,195 yang artinya hubungan
(korelasi) yang sangat kuat dengan arah positif.

5.2 Saran

Mengingat adanya hubungan yang signifikan antara komponen sikap

(kognitif, afektif, dan konatif) dengan keputusan petani dalam melaksanakan

program peremajaan kelapa sawit melalui kerangka pendanaan BPDPKS , maka

perlu adanya suatu kerja sama yang sinergis dan berkelanjutan dari pihak pelaksana

baik itu dari petani maupun dari pihak yang terkait.



Mengacu pada hasil penelitian, maka penulis menyarankan untuk :

1. Perlunya pengawasan pemerintah terhadap dana yang dikeluarkan untuk
program peremajaan ini agar tepat sasaran dan sesuai dengan prosedur
yang telah di tetapkan.

2. Perlunya memperluas wawasan petani mengenai pengusulan proposal dan
peringanan syarat-syarat yang harus di penuhi, sehingga akan
memudahkan petani dalam mendapat dana peremajaaan yang berdampak
pada perluasan peremajaan kelapa sawit.

3. Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan apakah program yang
dilaksanakan berjalan dengan baik sesuai kondisi yang ada di lapangan,
apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan prosedur dengan melakukan
monitoring dan evaluasi lebih lanjut.

4. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa tanggapan petani positif dan
menerima dengan baik adanya program untuk itu perlunya pendampingan

lebih lanjut terhadap petani.



